
 
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Dari penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa, 

bentuk sediaan Antibiotik yang digunakan untuk pasien yang di diagnosa 

faringitis akut di Puskesmas Mataram adalah bentuk sediaan tablet dan 

sirup kering dengan golongan penisilin dan sulfa, jenis antibiotik yang 

digunakan meliputi Amoxicillin tablet 500mg (55,63%), Amoxicillin 

sirup kering 125mg/5ml  (43,67%), dan Kotrimoxazole tablet 480mg 

(0,70%).  

5.2 Saran 

 Saran dari penelitian ini adalah untuk peneliti selanjutnya perlu 

melakukan penelitian lebih lanjut tentang rasionalitas Antibiotik di 

Puskesmas Mataram. 
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Lampiran  1 Surat Rekomendasi penelitisn dari kampus 
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Lampiran  2 Surat izin penelitian dari Bakesbangpol Kota Mataram 
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Lampiran  3 Surat pernyataan sanksi hukum 
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Lampiran  4 Surat pernyataan keabsahan dokumen 
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Lampiran  5 Pengambilan Data 

 


